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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada kelas eksperimen dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 

mempunyai banyak siswa   26PJn  dengan rata-rata selisih skor skala 

motivasi sebelum dan sesudah eksperimen   2308,2xPJ   serta simpangan 

baku   6958,7PJs . Sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran 

langsung mempunyai banyak siswa   25PLn  dengan rata-rata selisish skor 

skala motivasi sebelum dan sesudah eksperimen   36,0PL x serta 

simpangan baku   3194,7PLs . Dari uji statistik dengan uji 't  diperoleh 

bahwa dengan taraf nyata ( ) = 0,05 didapat nilai hitung
't  (=3,3822) > tabel

't  

(= 1,9420) maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

siswa yang diberi pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik daripada 

motivasi belajar siswa yang diberi dengan pembelajaran langsung. 

2. Pada kelas eksperimen dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 

mempunyai banyak siswa   26PJn  dengan rata-rata selisih nilai pretes 

dan postes   1154,23xPJ   serta simpangan baku   2642,14PJs . 

Sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran langsung mempunyai 

banyak siswa   25PLn  dengan rata-rata selisish nilai pretes dan postes 
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  68,8xPL   serta simpangan baku   6424,9PLs . Dari uji statistik dengan 

uji 't  diperoleh bahwa dengan taraf nyata (α) = 0,05 didapat nilai hitung
't  

(=4,2485154) > tabel
't  (= 1,9606) maka 0H ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa prestasi belajar matematika siswa yang diberi pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik daripada prestasi belajar matematika 

siswa yang diberi dengan pembelajaran langsung. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang cukup 

untuk memilih model ataupun tekhnik pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan sehingga mampu meningkatkan motivasi 

dan prestasi belajar matematika siswa. 

2. Guru dapat mempertimbangkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 

sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar matematika 

siswa. 

3. Karena pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II memerlukan banyak waktu 

dalam pelaksanaannya maka diperlukan suatu perencanaan pembelajaran 

yang matang dan bertahap agar siswa mampu beradaptasi dengan 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II sehingga mampu meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar matematika siswa. 

4. Untuk hasil yang lebih baik sebaiknya kedua kelas sampel diajar oleh guru 

yang sama. 
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